Latar Belakang
Lift selalu menjadi fasilitas yang sangat memudahkan bagi mahasiswa untuk mobilitas dari lobby menuju lantai yang dituju. Faktanya adalah hanya beberapa kampus saja yang memiliki fasilitas lift didalamnya. Salah satu universitas yang menggunakan fasilitas lift ini adalah Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (UNISA).
UNISA memberikan fasilitas ini adalah tidak lain dan tidak bukan untuk memudahkan mahasiswanya, namun bagaimana bila mahasiswa yang menggunakan fasilitas ini terbilang “overload” atau kelebihan muatan. Hal ini tentu menjadi sangat memprihatinkan, bila secara terus menerus dilakukan dalam jangka waktu yang panjang.
Bila kita melihat dampak lebih jauh, penggunaan yang secara terus menerus akan membuat lift tersebut menjadi kelebihan beban, bahkan yang terparah adalah bisa menimbulkan korban jiwa jika digunakan oleh banyak mahasiswa. Padahal sebenarnya menggunakan tangga untuk menuju ke lantai tujuan bisa meningkatkan kesehatan badan kita.
Faktanya adalah setiap pagi sekitar jam 07.00 – 08.00, penggunaan lift gedung B UNISA ini sangatlah banyak dan penggunaannya masif di setiap lantainya. Hal yang menjadi nilai investigasi adalah mengapa mahasiswa tidak menggunakan tangga sebagai media mereka untuk menuju lantai tujuan, mengapa mereka mau menunggu waktu lama untuk menaik lift, dan apakah mereka mendahulukan orang tua atau Customer Service (CS) yang sedang membawa keperluan?
Padahal aturan penggunaan lift sudah diatur oleh Biro Aset kampus dan lobby gedung B sudah dijaga oleh seorang Security. Kenapa tidak ada langkah preventif? Oleh karena itu, investigasi ini akan menguak secara dalam mengapa mahasiswa lebih memilih fasilitas lift yang ramai ketimbang tangga.
